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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan kepada uraian analisis statistik dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya maka diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif terhadap semangat kerja pada karyawan PT. PLN 

(persero) Transmisi dan Gardu Induk Payakumbuh. Hal ini terbukti dari data yang terkumpul 

menunjukkan bahwa nilai sig (0,002) yang kurang atau sama dengan nilai alphanya, yang berarti 

hasil dari penelitian ini yaitu kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap semangat kerja. 

Orientasi kepemimpinan terbukti berpengaruh positif terhadap semangat kerja pada karyawan 

PT. PLN (persero) Transmisi dan Gardu Induk Paykumbuh. Hal ini juga terbukti dari data yang 

terkumpul menunjukkan bahwa nilai sig (0,000) yang kurang atau sama dengan nil ai alphanya, 

yang berarti hasil dari penelitian ini juga berpengaruh positif. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkup perusahaan maka kesimpulan 

yang di tarik tentu mempuyai implikasi dalam bidang perusahaan dan juga penelitian-penelitian 

selanjutnya, sehubung hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian mengenai variabel kepuasan kerja dan orientasi kepemimpinan yang 

mempunyai hubungan dengan semangat kerja, ternyata menunjukkan hubungan yang positif 

signifikan kedua variabel tersebut. Variabel kepuasan kerja memberikan kontribusi terhadap 

variabel semangat kerja, begitupun dengan variabel orientasi kepemimpinan terhadap semangat 

kerja. 

5.3 Keterbatasan dan Saran Untuk Penelitian Berikutnya 
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Penelitian ini diusahakan dan dilaksanakan sesuia dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar oleh peneliti, bahwa responden yang menjawab 

pernyataan kuesioner adalah sebanyak 46 orang, yang terbagi berdasarkan jenis kelamin, jabatan 

dan pendidikan. Terdapat kesenjangan dari demografis responden yaitu antara jenis kelamin dan 

pendidikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 38 

orang (83%),sedangkan responden yang berjanis kelamin perempuan sebanyak 8 orang (17%). 

Terdapat kesenjangan antara karyawan laki-laki dan karyawan perempuan yang sangan jelas. 

Pendidikan dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapan jenis pendidikan yaitu S1, D3, 

SMA. Penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan tamatan S1 sebanyak 9 orang (20%), 

D3 sebanyak 58 oramg (58%), dan tamatan SMA 10 orang (22)%. Disini juga terdapat 

kesenjangan yang jelas karena banyak dari karyawan yang tamatan D3 karena responden dari 

penelitian ini mayotitasnya adalah pekerja yang langsung turun kelapangan. 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut: 

Untuk penelitian berikutnya, variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat 

sedikit, yaitu hanya dua variabel, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat menambah 

variabel lainya yang berhubungan dengan semangat karyawan. Sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi semangat kerja karyawan 

selain kepuasan kerja dan orientasi kepemimpian. 

Variabel kepuasan kerja dan orientasi kepemimpinan kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti masih terbatas dan pernyataanya masih kurang memadai, oleh sebab itu pada penelitian 
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selanjutnya dapat menambah dan memperbaiki pernyataan-pernyataan yang ada dalam penelitian 

ini. 

Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan lebih banyak sumber untuk 

mencari jurnal pendukung lainya. 
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